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Materialistic life orientation in the modern era is the reason for the emergence of 

various life problems, especially psychological problems. If it does not receive 

serious attention, then the problem has the potential to cause mental health 

disorders that, in fact, now plague many modern humans. Then the effort to 

overcome this problem can be found in Islamic philosophy tradition. One 

philosopher who paid special attention to mental health issues was al-Rāzī. This 

is contained in his thoughts on Philosophic Life which is the main discussion in 

this study. This study is library research which refers to some books and other 

sources processed with analysis method. The results of this study illustrate that 

although such thinking appears to defend misunderstood Socrates’ life paths, yet 

the real philosophic life—instead of imitating Socrates—is to imitate the attributes 

of God. As for al-Rāzī’s application of the Philosophic Life: training the control 

of passions; not hurting other beings; not hurting ourself; does not go beyond the 

extreme limits (defect or excess); and imitate the attributes of God to the extent of 

man’s abilities. 
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Orientasi hidup materialistis di era modern menjadi sebab munculnya berbagai 

permasalahan hidup, terutama permasalahan psikologis. Jika tidak mendapat 

perhatian serius, maka masalah tersebut berpotensi menimbulkan gangguan 

kesehatan mental yang faktanya kini banyak menjangkiti manusia modern. Maka 

usaha untuk mengatasi masalah tersebut dapat ditemukan dalam tradisi filsafat 

Islam. Salah satu filsuf yang fokus pada isu kesehatan mental adalah al-Rāzī. Hal 

ini termuat dalam pemikirannya tentang hidup filosofis yang menjadi 

pembahasan utama dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan, yang mengacu pada buku-buku dan sumber kepustakaan lainnya 

dan diolah dengan metode analisis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun pemikiran al-Rāzī tersebut muncul untuk membela jalan hidup 

Sokrates yang disalahpahami, namun hidup filosofis yang sebenarnya—alih-alih 

meniru Sokrates—adalah dengan mengimitasi sifat-sifat Tuhan. Adapun aplikasi 

jalan hidup filosofis al-Rāzī: melatih pengendalian nafsu; tidak menyakiti 

makhluk lain; tidak menyakiti diri sendiri; tidak melampaui batas ekstrem 

“bawah” dan “atas”; mengimitasi sifat Tuhan sejauh kemampuan yang dimiliki 

manusia. 
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